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Abstrak
Tujun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat CSR disclosure
dan Leverage terhadap Earning Response Coefficient di perusahaan property dan real estate yang
telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. Jenis penelitian ini kausal, penelitian
ini menggunakan sampel sebanyak 7 perusahaan. Sumber data penelitian ini berasal dari
www.idx.co.id , www.yahoofinance.com dan www.icamel.co.id . teknik penelitian ini adalah
kuantitatif, dan teknik analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini
menunjukan (1) variabel CSRD dan Leverage secara simultan tidak berpengaruh signifikan
terhadap ERC. Nilai koefisiensi determinasi 0,118 yang artinya 11,8% dari variasi Earning
Responce Coefficient yang dapat dijelaskan oleh variabel Corporate Social Responsibility
Disclosure dan Leverage. Sedangkan sisanya sebesar 88,2% dijelaskan oleh variabel lainnya (2)
variabel CSRD tidak berpengaruh signifikan terhadap ERC (3) variabel leverage tidak
berpengaruh signifikan terhadap ERC.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
Pasar  modal atau Bursa Efek sangat diperlukan dalam zaman modern 
sekarang ini, karena pasar modal merupakan salah satu sarana yang efektif 
untuk mendukung pengembangan ekonomi suatu negara. Hal ini 
dimungkinkan karena pasar modal merupakan suatu wadah untuk 
menggerakan dana jangka panjang dari masyarakat yang disalurkan 
kepada sektor-sektor yang produktif. 
1.1.1 Bursa Efek Indonesia 
Pasar Modal Indonesia telah ada sejak zaman Hindia Belanda, tepatnya 
pada tanggal 14 Desember 1912 di Batavia, namun perkembangannya 
mengalami masa pasang – surut akibat berbagai faktor, mulai dari Perang 
Dunia I dan II hingga perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial 
kepada Pemerintah Republik Indonesia (RI). Selanjutnya, pihak 
Pemerintah RI melakukan pembentukan ulang Pasar Modal Indonesia 
melalui Undang-Undang Darurat No. 13 tahun 1951 yang kemudian 
dipertegas oleh Undang-Undang Republik Indonesia No.15 tahun 1952. 
Dalam 2 (dua) dasawarsa selanjutnya, perkembangan Pasar Modal 
Indonesia mengalami stagnasi sehubungan dengan dihentikannya kegiatan 
Pasar Modal sepanjang dekade 1960-an hingga akhir pertengahan 1970-
an. Pada tahun 1977, Pemerintah mengaktifkan kembali Pasar Modal 
Indonesia dengan ditandai go public-nya PT Semen Cibinong. Namun, 
dunia Pasar Modal Indonesia baru benar-benar mengalami perkembangan 
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pada sekitar akhir dekade 1980-an, yang antara lain ditandai dengan 
pendirian PT Bursa Efek Surabaya (BES) pada tahun 1989 dan 
swastanisasi PT Bursa Efek Jakarta(BEJ) pada tahun 1992. 
Tahun 2007 menjadi titik penting dalam sejarah perkembangan Pasar 
Modal Indonesia. Dengan persetujuan para pemegang saham kedua bursa, 
BES digabungkan ke dalam BEJ yang kemudian menjadi Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dengan tujuan meningkatkan peran pasar modal dalam 
perekonomian Indonesia.  
Demi mendukung strategi dalam melaksanakan peran sebagai 
fasilitator dan regulator pasar modal, BEI selalu mengembangkan diri dan 
siap berkompetisi dengan bursa-bursa dunia lainnya, dengan 
memperhatikan tingkat risiko yang terkendali, instrument perdagangan 
yang lengkap, sistem yang andal dan tingkat likuiditas yang tinggi. Hal ini 
tercermin dengan keberhasilan BEI untuk kedua kalinya mendapat 
penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 2010 in 
Southeast Asia” dari Alpha Southeast Asia Magazine dan peningkatan 
Sistem Manajemen Mutu versi ISO 9001 ke versi terbaru yaitu ISO 
9001:2008 pada tahun 2010. Puncaknya, di penghujung tahun 2010 BEI 
menutup perdagangan sebagai bursa dengan kinerja pertumbuhan IHSG 
tertinggi kedua di Asia Pasifik. 
 
1.1.2 Visi Misi 
 a.  Visi Bursa Efek Indonesia 
Menjadi Bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia. 
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 b.  Misi Bursa Efek Indonesia 
Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 
pemberdayaan anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai 
tambah, efisiensi biaya serta penerapan good governance 
Upaya untuk mendukung agar pasar modal di Indonesia lebih maju, 
maka dibuatlah peraturan dan kebijakan oleh Pemerintah. Perkembangan 
tersebut tentunya membutuhkan sumber daya manusia (SDM) yang 
memahami pengetahuan dan seluk beluk pasar modal dan teknologinya 
yang begitu pesat. Sejalan dengan perkembangan hal tersebut menuntut 
kesiapan pemerintah untuk memperkenalkan pengetahuan mengenai pasar 
modal sejak dini kepada masyarakat untuk kepentingan akademik. Oleh 
karena itu Bursa Efek Indonesia mendirikan salah satu program yang 
bernama Pojok BEI yang berkonsep 3 in 1 (Kerjasama antara BEI, 
Penguruan Tinggi dan Perusahaan Sekuritas)  yang bertujuan dalam 
bidang akademis, yaitu :  
1. Mendapatkan data Publikasi dan bahan cetakan mengenai 
perkembangan pasar modal yang diterbitkan oleh BEI termasuk 
peraturan dan Undang-Undang Pasar Modal. 
2. Mengenalkan Pasar Modal sejak dini pada dunia akademis. 
3.  Menjadi salah satu sarana bagi para akademisi maupun masyarakat 
umum memperoleh informasi tentang produk pasar modal dan menjadi 
sarana bertransaksi secara langsung. 
4. Sebagai langkah untuk menjangkau kelompok yang berpendidikan 
agar dapat lebih memahami dan mengenal dunia pasar modal. 
Dengan adanya kemudahan akses informasi tersebut memberikan 
kesempatan siapapun untuk mengolah data yang terdapat di Bursa Efek 
Indonesia, salah satunya data mengenai perusahaan yang bergerak pada 
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industri Property dan Real Estate. Mengapa penulis memilih pada 
perusahaan Property dan Real Estate, karena mempunyai karakter bisnis 
yang “berubah” (volantile),  persaingan ketat,  persisten dan kompleks
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan gambar 1.1 diketahui bahwa perusahaan sektor industri 
Real Estate dan Property yang terdaftar di BEI di kelompokan menjadi 2 
jenis sub sektor, sub sektor pertama terdiri dari 9
industri Konstruksi dan Bangunan dan  sub sektor kedua terdiri dari 50
perusahaan untuk industri Property dan Real Estate
keseluruhan terdapat 59 perusahaan Property dan 
terdaftar di Listing BEI. Di antaranya PT Sentul City Tbk, PT Intiland 
Development Tbk, PT Bakrieland Development Tbk, PT Global Land 
Development Tbk, PT Lippo Karawaci Tbk, PT Suryamas 
Tbk, PT Summarecon Agung Tbk. 
Gambar 1.1  
Komposisi Perusahaan Real Estate dan Property  yang terdaftar di BEI
             Sumber : Data  di olah dari Indonesian Capital Market Directory (ICMD) 2010
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Penelitian ini mencoba melakukan analisis terhadap perusahaan yang 
bergerak di bidang pembangunan hunian dalam sektor Property dan Real 
Estate. Dari 50 perusahaan yang terdaftar di listing peneliti hanya 
mengamati 7 perusahaan, dimana 7 perusahaan ini dipilih merupakan 
perusahaan yang tertinggi total asetnya bisa dilihat pada lampiran 1. 
 
a. PT Sentul City Tbk  (Perseroan) 
 
Berdiri pada 16 April 1993, Listing dalam bursa 28  Juli 1997. 
Peristiwa Penting : 
1. Tahun 2002 oleh AAPH (Asean Associating For Planning and 
Housing) sebagai New Town Development Project untuk 
Human Settlement Category. 
2. Penghargaan dari Indonesia Property & Bank Award 2009, 
sebagai Project Kota Baru yang mendedikasikan  Taman 
Terluas di Jalan Utama Kawasan dan Pelopor Aplikasi Green 
Wall & Green Roof Dalam Pengembangan.  
3. Tahun 2010 oleh MURI atas Rekor Pemrakarsa Taman di Jalan 
Utama Kota Mandiri (Seluas 27 Hektar). 
Pendapatan Usaha Tahun 2008 adalah sebesar  Rp.80,11 miliar. 
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b. Intiland Development Tbk 
 
Berdiri pada tahun 10 Juni 1983 dengan nama PT Wisma Dharmala 
Sakti, Listing dalam bursa 04 September 1991. 
Peristiwa Penting : 
1. Tahun 2008 pendiri Intiland, Hendro S. Gondokusumo 
menerima penghargaan Lifetime Achievement dari majalan 
Property & Bank, AIPK (Assosiasi Jurnalis Properti dan 
Keuangan) dan Kementrian Perumahan.  
Total pendapatan pada tahun 2008 Rp. 298.611 milliar 
 
c. PT Bakrieland Development Tbk 
 
Berdiri pada tahun 12 Juni 1990, Listing dalam bursa 30 Oktober 
1995. 
Peristiwa Penting : 
1. Acara Annual Report Award 2008. Bakrieland meraih 
peringkat 1 Kategori Perusahaan Swasta Non Keuangan 
Tercatat. 
2. Bakrieland memperoleh Silver Award for Enviroment 
Category in Property & Structure Sector, dalam Indonesian 
CSR Awards. 
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Total Pendapatan tahun 2008 Rp. 1.053 miliar 
 
d. PT Global Land Development Tbk 
 
Berdiri pada tahun 1 Juni 1990, Listing dalam bursa pada 30 Maret 
2000. 
Peristiwa Penting: 
1. Perseroan melakukan akuisisi terhadap PT Plaza Indonesia 
Realty Tbk (PIR), PT Swarna Citra Sentosa (SCS), PT 
Investasi Karya Gemilang (IKG), GLD Investment Pte Ltd di 
Singapura. 
2. Perseroan pada akhir tahun ini menambah kepemilikan 
sahamnya di Plaza Indonesia Realty menjadi 24,65%. 
Total pendapatan pada tahun 2008 sebesar Rp. 46.66 Miliar 
 
e. PT Lippo Karawaci Tbk 
 
Berdiri dengan nama PT. Tunggal Reksakencana pada 15 Oktober 
1990 , Listing dalam bursa 28 Juni 1996. 
Peristiwa Penting : 
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1. Siloam Hosptilas Lippo Cikarang (SHLC) secara resmi 
menerima akreditasi ISO dari United Registar of System 
(URS). 
2. Peluncuran Klaster Taman Mediterranean di kota terpadu 
Lippo Village dengan konsep rumah yang luas dan lengkap. 
Total pendapatan pada tahun 2008 sebesar Rp. 2,533 Miliar 
 
f. PT Suryamas Dutamakmur Tbk  
 
Berdiri pada 21 September 1989, Listing dalam bursa 12 Oktober 
1995. 
Peristiwa Penting : 
1. Pendapatan dari estate management dan lainnya memberikan 
5,2%  di tahun 2008. 
2. Pengembangan Proyek Harvest City. 
 Total pendapatan pada tahun 2008 sebesar Rp. 159,031 Miliar 
 
g. PT Summarecon Agung Tbk. 
 
Berdiri pada tahun 26 November 1975, Listing dalam bursa 07 Mei 
1990 
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Peristiwa Penting : 
1. Komitmen Summarecon dalam mengembangkan tanggung 
jawab sosial, diwujudkan dalam berbagai kegiatan sosial dan 
pelestarian lingkungan berkerjasama dengan Yayasan Budha 
Tzu Chi Indonesia. 
2. Summarecon Serpong Musical Fireworks. Sebuah event 
spektakuler untuk memperingati hari kemerdekaan Republik 
Indonesia. 
Total pendapatan pada tahun 2008 Rp. 1,267 Miliar 
1.2 Latar Belakang Penelitian 
Seiring dengan  perkembangan pesat di sektor dunia usaha akibat 
globalisasi dan perubahan yang sedang melanda dunia, dunia usaha tidak 
lagi di hadapkan tanggung jawab yang hanya sekedar berpijak pada nilai 
perusahaan di refleksikan melalui kondisi keuangan (financial) saja. 
Keberlanjutan perusahaan akan terjamin apabila, perusahaan 
memperhatikan aspek sosial dan lingkungan hidup. Bisa dilihat faktanya 
bagaimana resistensi masyarakat, terhadap perusahaan yang dianggap 
tidak memperhatikan aspek-aspek sosial, ekonomi dan lingkungan.  
Aspek sosial dan lingkungan hidup ini menyebabkan munculnya 
konsep tanggung jawab perusahaan atau disebut dengan Coorporate 
Social Responbility. Nuryana (2005) menyatakan CSR adalah sebuah 
pendekatan dimana perusahaan mengintegrasikan kepedulian sosial dalam 
operasi bisnis mereka dan dalam interaksi mereka dengan para pemangku 
kepentingan (stakeholders) berdasarkan prinsip kesukarelaan dan 
kemitraan. Perusahaan dalam menghadapi tekanan tersebut tidak boleh 
hanya berdiam diri, sebagian perusahaan mulai melakukan pertanggung 
jawaban kepada lingkungan sosial dan sumber daya yang telah di ambil 
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dari masyarakat. Upaya-upaya tersebut berupa penjelasan dan pelaporan 
mengenai aktivitas sosial dan lingkungannya, baik melalui media eskteren 
yang di keluarkan oleh pihak ke tiga maupun media internal (termasuk 
laporan keuangan) yang di keluarkan perusahaan ini sendiri. 
Laporan keuangan dapat dikelompokan menjadi pengungkapan yang 
bersifat wajib (mandatory disclosure) dan pengungkapan yang bersifat 
sukarela (voluntary disclosure), pernyataan Standar Akutansi Keuangan 
(PSAK) Nomor 1 (revisi 2007) paragraf  9 menyarankan untuk 
mengungkapkan tanggung jawab akan masalah sosial sebagai berikut : 
“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan seperti 
laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value 
added statement), khususnya bagi industri dimana faktor-faktor 
lingkungan hidup memegang peran penting dan bagi industri yang 
menganggap pegawai sebagai kelompok pengguna laporan yang 
memegang peranan penting.” 
Pengungkapan ini berdasarkan hal – hal yang harus dicantumkan 
dalam laporan keuangan menurut standar yang berlaku, sedangkan 
pengungkapan yang bersifat sukarela ini tidak disyaratkan oleh standar, 
tetapi dianjurkan agar memberi nilai tambah bagi perusahaan yang 
melaksanakannya. Jenis laporan terpisah yang dikeluarkan oleh 
perusahaan tentang pengungkapan sukarela (voluntary disclosure) yang 
sering diminta, adapun laporan yang sering diungkapkan perusahaan 
adalah informasi tentang tanggung jawab sosial. Pengungkapan sukarela 
muncul karena adanya kesadaran masyarakat terhadap lingkungan sekitar, 
keberhasilan perusahaan tidak hanya pada menghasilkan laba saja tetapi 
ditentukan juga oleh kepedulian perusahaan terhadap lingkungan 
masyarakat sekitar (Yuliani, 2003). 
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Informasi terhadap pelaporan tersebut bergantung kepada tingkat 
pengungkapan (disclosure) dari laporan tersebut. Setiap perusahaan 
property dan real estate diwajibkan untuk menyajikan dan 
mengungkapkan laporan keuangan dijelaskan berdasarkan lampiran 11 
Surat Edaran Ketua Badan Pengawas Pasar Modal  SE-02/PM/2002, 
tanggal 27 Desember 2002, tentang Pedoman Penyajian dan 
Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik Industri 
Real Estate. Perkembangan sektor property dan real estate di sektor rill 
mengalami pertumbuhan yang sangat baik selama beberapa tahun terakhir, 
Ketua Umum Dewan Pimpinan Pusat Persatuan Real Estate Indonesia 
(REI), Lukman Purnomosidhi memperediksi penjualan rumah untuk 
semua  tipe pada tahun  2011 akan naik di bandingkan pada tahun 2010.  
Ada beberapa fenomena menarik yang muncul pada bisnis property 
dan real estate : (1)  Bisnis property saat ini memberikan peluang dan 
kesempatan yang cukup terbuka untuk berkembang. Beberapa faktor yang 
mempengaruhinya antara lain: pengadaan rumah selalu kurang dibanding 
kebutuhan rumah masyarakat, tingkat suku bunga KPR relatif rendah dan 
cenderung tidak stabil. Selain itu, bisnis ini didukung oleh perkembangan 
suatu daerah dan pertumbuhan ekonomi makro (Kompas, 2010). 
Terbukanya peluang tersebut, tentunya menjadi suatu kesempatan untuk 
mengundang para investor asing maupun domestik untuk dapat 
berinvestasi di dalam negeri, sehingga dana akan mengalir ke Indonesia 
melalui penanaman modal asing, dan dapat memberikan profit untuk 
membantu pertumbuhan bisnis real estate di Indonesia. (2) Tahun 2009, 
Ali Tranghanda dalam Indonesia Property Watch (IPW) 
(www.indonesiapropertyindonesia.com) memperkirakan akan terjadi 
percepatan properti dalam 3 sampai 4 tahun ke depan dan diperkirakan 
mencapai titik tertinggi di tahun 2013-an. Tren siklus properti ini 
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dibarengi dengan naiknya sektor apartemen menengah atas dan perumahan 
juga di segmen menengah atas. Pertumbuhan harga pun sangat tinggi 
mencapai 50% - 60% per tahun di beberapa lokasi primer. (3) Dari seluruh 
produk domestik bruto (PDB) nasional sepanjang tahun 2011, tercatat 
9,4% berasal dari pertumbuhan industri properti. 
(www.medanbisnisdaily.com). 
Gambar 1.2 
 Perkembangan PDB Indonesia  
 
Sumber : Biro Pusat Statistik, 2010 
 
Dalam menjalankan aktivitasnya perusahaan memerlukan dana yang 
cukup agar operasional perusahaan dapat berjalan dengan lancar. 
Perusahaan yang kekurangan dana akan mencari dana untuk menutupi 
kekurangan dana tersebut. Dana tersebut bisa memperoleh dengan cara 
memasukan modal baru dari pemilik dengan cara melakukan pinjaman ke 
pihak di luar perusahaan. Apabila perusahaan melakukan pinjaman kepada 
pihak di luar perusahaan maka akan timbul utang sebagai konsekuensi dari 
pinjamannya tersebut. 
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Pembiayaan dengan utang atau leverage keuangan memiliki tiga 
implikasi penting, yaitu : 
1. Memperoleh dana memalui hutang membuat pemegang saham dapat 
mempertahankan pengendalian atas perusahaan dengan investasi yang 
terbatas. 
2. Kreditur melihat ekuitas atau dana yang di setor pemilik untuk 
memberikan marjin penganggaran, sehingga jika pemegang saham 
hanya memberikan sebagian kecil dari total pembiayaan, maka risiko 
perusahaan besar ada pada kreditur. 
3. Jika perusahaan memperoleh pengembalian lebih besar atas 
investasi yang dibiayai dengan pinjaman di banding pembayaran 
bunga, makan pengembalian atas modal pemilik akan lebih besar atau 
leveraged. 
Dalam menanamkan investasinya perusahaan mengharapkan 
pengembalian yang maksimal dari investasi tersebut. Agar para investor 
kembali menginvestasikan dana kepada perusahaan sehingga bisa 
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Penulis tertarik dengan pengembangan CSR di Indonesia dan 
Pembiayaan dengan hutang (Leverage) kepada Earning Response 
Coefficient yang maknanya reaksi pasar terhadap laba, maksudnya pasar 
ini investor. Diukurnya dari laba yg tidak normal (abnormal return) 
terhadap laba yg tidak diharapkan (unexpected earnings) dilihat melalui 
kondisi keuangan sekarang untuk memprediksi laba yang akan datang , 
maka penulis melakukan penelitian mengenai pengaruh pengungkapan 
Corporate Social Responsibility dan Leverage pada perusahaan Property 
dan Real Estate oleh karena itu berdasarkan penilitian mengajukan 
hipotesis penelitian yaitu: “PENGARUH CORPORATE SOCIAL 
RESPONSIBILITY DISCLOSURE DAN LEVERAGE TERHADAP 
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EARNING RESPONSE COEFFICIENT (Pada Perusahaan Property 
dan Real Estate Tahun 2008-2010)” 
 
1.3 Perumusan Masalah 
Atas dasar latar belakang dalam uraian di atas, maka perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Corporate Social Responsibility Disclosure  yang 
dilaksanakan pada perusahaan Property dan Real Estatre yang 
telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
2. Seberapa besar Leverage pada perusahaan Property dan Real 
Estatre yang telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-
2010. 
3. Seberapa besar Earning Response Coefficient pada perusahaan 
Property dan Real Estatre yang telah go public di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2008-2010. 
4. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility disclosure 
dan Leverage secara simultan terhadap Earnings Response 
Coefficient  pada perusahaan Property dan Real Estate yang telah 
go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
5. Bagaimana pengaruh Corporate Social Responsibility disclosure 
dan Leverage secara parsial terhadap Earnings Response 
Coefficient  pada perusahaan Property dan Real Estate yang telah 
go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
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1.4 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui Corporate Social Responsibility Disclosure  
yang dilaksanakan pada perusahaan Property dan Real Estate 
yang telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
2. Untuk mengetahui Leverage yang dilaksanakan pada perusahaan 
Property dan Real Estatre yang telah go public di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2008-2010. 
3. Untuk mengetahui Earning Response Coefficient yang 
dilaksanakan pada perusahaan Property dan Real Estatre yang 
telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social 
Responsibility disclosure dan Leverage secara simultan terhadap 
Earnings Response Coefficient  pada perusahaan Property dan 
Real Estate yang telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2010. 
5. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Corporate Social 
Responsibility disclosure dan Leverage secara parsial terhadap 
Earnings Response Coefficient  pada perusahaan Property dan 
Real Estate yang telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2010. 
 
1.5 Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis 
Penulis mengimplementasikan semua ilmu yang diperoleh dalam 
masa perkuliahan dan penelitian ini digunakan sebagai bahan 
kajian antara teori dan praktik tentang faktor-faktor, bagaimana 
pengaruh Corporate Social Responsibility disclosure dan Leverage 
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terhadap Earnings Response Coefficient  pada perusahaan Property 
dan Real Estate yang telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008-2010. 
 
b. Bagi Akademis 
Hasil Penelitian ini diharapkan  akan  menambah ilmu pengetahuan 
bagi akademisi dan menambah referensi pada akademis dan guna 
menambah wawasan dan pengetahuan. 
 
c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan  menjadi  referensi untuk penelitian 
selanjutnya, dan memberikan suatu pengetahuan yang bermanfaat 
untuk dikembangkan. 
 
Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan 
yang lebih lama sehingga akan memberikan kemungkinan yang 
semakin besar untuk memperoleh kondisi yang sebenarnya serta 
menambah jumlah sampel. 
 
 
d. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan dan 
memberikan masukan bagi investor dan investor potensial dalam 
pengambilan sebuah keputusan investasi, guna mementukan 
perusahaan yang dapat memberikan tingkat pengembalian investasi 
yang diharapkan tanpa melupakan tanggung jawab sosialnya dan 
nilai perusahaan pada perusahaan property dan real estate yang 
telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
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Para investor yang berminat untuk berinvestasi di perusahaan 
property dan real estate disarankan lebih memilih dan 
mengutamakan saham-saham dari perusahaan yang “Hijau” 
(perusahaan yang lebih peduli dalam kepedulian sosialnya) sebagai 
bentuk kepedulian dan penghargaan atas upaya perusahaan dalam 
menjaga dan memperbaiki sosial-lingkungan 
1.6 Sistematika Penulisan 
BAB 1 : Pendahuluan 
Menjelaskan latar belakang penelitian ini serta perumusan masalah 
penelitian tentang penyusunannya disesuaikan dengan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika 
penulisan. 
  
BAB II : Tinjauan Pustaka 
Berisi teori-teori serta kajian penelitian terdahulu berkaitan dengan 
masalah yang diteliti. Pada bab ini juga menjelaskan susunan pemikiran 
yang melandasi timbulnya hipotesis penelitian. Pada bagian ini diuraikan 
pola hubungan antara variabel independen serta dependennya dan  variabel 
kontrol yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB III :  Metode Penelitian 
Berisi tentang bagaimana penelitian akan dilakukan secara operasional, 
penentuan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data serta 
metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 
 
BAB IV :  Hasil dan Pembahasan 
Menjelaskan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, dan 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
18 
 
pembahasan hasil output SPSS 17.0 
 
BAB V :  Penutup 
Berisi tentang kesimpulan penelitian serta implikasi keterbatasan 
penelitian. Untuk mengatasi keterbasan penelitian tersebut, disertakan juga 
saran bagi penelitian mendatang. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil kajian setelah melakukan pengujian mengenai 
Pengaruh CSR Disclosure dan Leverage terhadap Earnings Response 
Coefficient Pada Perusahaan Property dan Real Estate di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2008-2010 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut 
1. Pelaksanaan CSR Disclosure pada perusahaan property dan real 
estate tahun 2008-2010 dari ketujuh sampel perusahaan dapat 
disimpulkan bahwa dari tahun ketahun mengalami kenaikan tetapi 
belum terimpementasikan dengan baik karena belum adanya 
perusahaan property dan real estate yang mengungkapan kegiatan 
CSRnya secara penuh. Dari ketiga tahun penelitian ini tahun 2008 
hingga 2009, tahun 2008 merupakan tahun yang paling rendah 
dalam mengungkapkan kegiatan CSR, hal ini disebabkan oleh 
terjadinya krisis global yang melanda dunia oleh karena itu 
berdampak kepada perusahaan-perusahaan property dan real estate 
untuk mengurangi kegiatan CSRnya.  
 
2. Melihat dari hasil perhitungan Leverage pada perusahaan property 
dan real estate di Indonesia tahun 2008 hingga 2010 menunjukan 
bahwa besaran nilai leverage tertinggi pada tahun 2008  diperoleh 
perusahaan Lippo Karawaci Tbk (LPKR) sebesar 1,53934 untuk 
tahun 2009 besaran nilai leverage tertinggi diperoleh oleh 
Summarecon Agung Tbk (SMRA) dengan angka 1,59245 dan 
perolehan angka terendah di  oleh perusahaan Global Land 
Tugas Akhir - 2012
Fakultas Ekonomi Bisnis Program Studi S1 Manajemen (Manajemen Bisnis Telekomunikasi & Informatika)
92 
 
Development Tbk (KPIG) sebesar 0,14283. Jika dilihat leverage 
paling tinggi dari ketiga tahun penelitian tahun 2009 merupakan 
merupakan nilai paling tinggi, ini menunjukan bahwa rata-rata 
keputusan perusahaan dalam penggunaan hutang untuk mendanai 
perusahaannya sangat tinggi. 
 
3. Earning Response Coefficient pada perusahaan property dan real 
estate pada tahun 2008-2009 untuk tahun 2008 di peroleh 
Suryamas Dutamakmur Tbk (SMDM) dengan nilai sebesar 
0,070024162, ERC paling rendah diduduki oleh Global Land 
Development (KPIG) dengan nilai -0,016681914. Selanjutnya 
tahun 2009 ERC yang paling tertinggi diperoleh Lippo Karawaci 
Tbk (LPKR) dengan nilai sebesar 0,050956879,posisi terendah 
selama dua tahun berturut-turut kembali diperoleh Global Land 
Development Tbk (KPIG) dengan nilai sebesar 0,000870854 . 
Meskipun mengalami kenaikan pada tahun 2009 sebesar 
0,000870854 dari tahun 2008 sebesar -0,016681914 tetapi jauh 
dengan rata-rata perusahaan  lainnya hal ini didukung oleh 
menurunnya EPS. Dan 2010 nilai ERC yang tinggi ditempati oleh 
Global Land Development Tbk (KPIG) dengan nilai 0,120082707 
kenaikan yang drastis ini berbanding terbalik dengan nilai ERC 
Global Land Development Tbk (KPIG) pada tahun 2008 hingga 
2009 yang menempati posisi paling rendah selama dua tahun 
berturut-turut kenaikan yang drastis ini mengindikasikan bahwa 
perusahaan memperbaiki kinerja perusahaanya. 
 
4. Pengaruh Corporate Social Responsibility Disclosure dan Leverage 
terhadap Earnings Response Coefficient Pada Perusahaan Property 
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dan Real Estate Yang Telah Go Public Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2008-2010, secara simultan dengan tingkat signifikan 
sebesar 0,05. Didapat dari uji F dimana F hitung = 1,209 dan F 
tabel dipeoleh dari tabel statistika dengan nilai 3,55 maka F hitung 
1,209 ≤ F tabel 3,55 maka H0 diterima. Hasil perhitungan regresi 
diperoleh nilai R2 sebesar 0,118 artinya 11,8 % dari variasi ERC 
yang dapat dijelaskan oleh variabel CSRD dan leverage, sisanya 
88,2% dijelaskan variabel lainnya. Perhitungan koefisien regresi 
linier berganda didapat persamaan  Ŷ = 0,054 – 0,004 X1 – 0,130 
X2. 
 
5. Pengaruh corporate social responsibility disclosure dan leverage 
terhadap earning response coefficient pada perusahaan property 
dan real estate di Bursa Efek Indonesia Tahun 2008-2010, secara 
parsial sebagai berikut: 
a) Untuk CSRD, dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung sebesar (-
1,532) ≤ t tabel sebesar (2,101), sehingga H0 diterima dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,05. Nilai pada koefisiensi CSRD 
menunjukan sebesar -0,004 bertanda negatif setiap kenaikan 
CSRD menyebabkan penurunan ERC sebesar 0,004. 
b) Untuk Leverage,dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung sebesar 
-0,333 ≤ t tabel sebesar 2,101 sehingga H0 diterima dengan 
tingkat signifikan sebesar 0,05. Nilai pada koefisiensi  leverage 
-0,130 bertanda negatif menunjukan setiap kenaikan leverage 
menyebabkan penurunan ERC sebesar 0,130. 
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5.2 Saran 
Penelitian in diharapkan dapat berguna dan memberikan nilai tambah 
bagi pihak-pihak berkepentingan sebagai berikut 
 
5.2.1 Saran Teoritis 
1. Bagi akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah ilmu pengetahuan 
bagi akademisi dan menambah referensi pada akademis. 
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Hasil penelitian ini diharapkan  menjadi referensi untuk penelitian 
selanjutnya, dan memberikan suatu pengetahuan yang bermanfaat 
untuk dikembangkan selanjutnya. 
 
Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode pengamatan 
yang lebih lama. 
 
5.5.2 Saran Praktisi 
1. Bagi perusahaan 
Bagi perusahaan lebih lengkap dalam mengungkapkan kegiatan-
kegiatan yang berhubungan dengan tanggung jawab sosial dalam 
laporan tahunannya. 
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2. Bagi Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat sebagai pertimbangan dan 
memberikan masukan bagi investor dan investor potensial dalam 
pengambilan sebuah keputusan investasi, guna mementukan 
perusahaan yang dapat memberikan tingkat pengembalian investasi 
yang diharapkan tanpa melupakan tanggung jawab sosialnya dan 
nilai perusahaan pada perusahaan property dan real estate yang 
telah go public di Bursa Efek Indonesia tahun 2008-2010. 
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